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ABSTRAK 

 

Isma Sucimuharni : Pengaruh Strategi Pembelajaran Think Talk Write 

terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Kelas IX SMPN 1 Nan Sabaris Tahun Pelajaran 

2018/2019 

 

 Kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu tujuan yang harus 

dicapai oleh peserta didik dalam pembelajaran matematika. Namun, kenyataannya 

kemampuan penalaran matematis peserta didik masih rendah. Hal ini juga dialami 

peserta didik kelas IX SMPN 1 Nan Sabaris, salah satu upaya yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik 

adalah dengan menerapkan strategi pembelajaran Think, Talk, Write (TTW) dalam 

proses pembelajaran matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah kemampuan penalaran matematis peserta didik yang pembelajarannya 

menggunakan strategi pembelajaran TTW lebih baik daripada peserta didik 

dengan pembelajaran konvensional di kelas IX SMPN 1 Nan Sabaris. 

Jenis penelitian adalah quasi-eksperiment dengan rancangan Static Group 

Design. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas IX SMPN 1 Nan Sabaris 

Tahun Pelajaran 2018/2019. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

random sampling, dimana kelas IX.5 terpilih sebagai kelas eksperimen dan kelas 

IX.7 sebagai kelas kontrol. Instrumen pada penelitian ini yaitu tes akhir penalaran 

matematis. Data nilai tes akhir dianalisis menggunakan uji-t. 

 Berdasarkan analisis hasil tes akhir kemampuan penalaran matematis 

diperoleh P-value = 0,018 kurang dari       , artinya kemampuan penalaran 

matematis peserta didik yang belajar dengan strategi pembelajaran TTW lebih 

baik daripada peserta didik yang belajar dengan pembelajaran konvensional di 

kelas IX SMPN 1 Nan Sabaris. Maka diperoleh kesimpulan bahwa strategi 

pembelajaran TTW dapat mempengaruhi kemampuan penalaran matematis 

peserta didik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan 

seseorang, dengan pendidikan yang baik maka akan baik pula pola pikir dan 

sikap seseorang. Pada dasarnya pendidikan yang diterapkan diharapkan mampu 

menjawab tantangan zaman yang terus berubah dan mempersiapkan peserta 

didik yang mampu bersaing di masa depan dengan segala kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Dalam pendidikan formal, salah satu mata 

pelajaran di sekolah yang dapat digunakan untuk membangun pola pikir dan 

sikappeserta didik adalah matematika. Jhonson dan Rising dalam Suherman 

(2003:17) menyatakan bahwa “ Matematika adalah pola berpikir, pola 

mengorganisasikan, pembuktian yang logik, matematika itu adalah bahasa yang 

menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat, 

representasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa mengenai ide 

daripada mengenai bunyi”. 

Dalam Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum Sekolah 

Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah dijelaskan bahwa mata pelajaran 

matematika bertujuan agar peserta didik mendapatkan beberapa hal sebagai 

berikut. 

1. Memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam 

menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep 

maupun algoritma,secara luwes,akurat,efisien,dan tepat dalam 

pemecahan masalah, 

2. menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaia nmasalah 

dan mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau 

data yang ada, 

1 
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3. menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi 

matematika baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa 

komponen yang ada dalam pemecahan masalah, 

4. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran, serta mampu 

menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat 

lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah, 

5. memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 

dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya 

diri dalam pemecahan masalah, 

6. memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 

dalam matematika dan pembelajarannya, 

7. melakukan kegiatan–kegiatan motorik yang menggunakan 

pengetahuan matematika, 

8. menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi 

untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika. 

 

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika di atas terlihat bahwa 

dalam proses pembelajaran dibutuhkan kemampuan-kemampuan matematika 

yang terdiri dari pemahaman konsep, koneksi matematika, penalaran 

matematis, komunikasi matematis serta pemecahan masalah matematika. 

Semua kemampuan tersebut diharapkan mampu terwujud dalam proses 

pembelajaran. 

Kemampuan penalaran matematis menjadi salah satu tujuan 

pembelajaran matematika yang diharapkan mampu dikuasai oleh peserta didik 

dan diperkirakan mampu menunjang kemampuan matematis lainnya. Menurut 

Wardhani (2008:12) “ Materi matematika dan penalaran matematika 

merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Materi matematika dipahami 

melalui penalaran, dan penalaran dipahami dan dilatihkan melalui belajar 

materi matematika”. Kemampuan penalaran matematis merupakan kegiatan 

berpikir mengenai permasalahan-permasalahan matematika secara logis untuk 
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memperoleh penyelesaian dan memberikan alasan dari penyelesaian yang telah 

dilakukan tersebut. Kemampuan penalaran matematis membimbing peserta 

didik untuk terbiasa berpikir secara logis, kritis, dan sistematis sehingga 

kemampuan bernalar ini tidak hanya diperlukan dalam bidang matematika saja 

tetapi mencakup semua aspek dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

kemampuan penalaran matematis merupakan hal yang harus dikuasai oleh 

peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru yang dilakukan 

di kelas VIII SMPN 1 Nan Sabaris pada tanggal 9 Maret 2018 diperoleh 

informasi bahwa untuk peserta didik kelas VIII sekolah ini masih 

menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sehingga metode 

pembelajaran masih lebih banyak berpusat pada guru akibatnya keterlibatan 

peserta didik dalam belajar lebih sedikit. Pola pembelajaran matematika di 

sekolah diawali dengan penjelasan materi oleh guru, dan peserta didik 

mendengarkan, mencatat, serta mengerjakan latihan soal yang diberikan guru, 

kemudian diakhiri dengan pemberian tugas.  

Pada saat pembelajaran berlangsung kebanyakan peserta didik bersikap 

pasif, hanya beberapa yang serius memperhatikan saat guru mengajar. Saat 

proses pembelajaran peserta didik justru melakukan aktivitas lain yang menurut 

mereka lebih menarik, seperti bermain dan mengobrol dengan temannya. 

Peserta didik tidak mau bertanya dan jarang berdiskusi mengenai materi 

dengan temannya. Akibatnya peserta didik merasa bosan dalam pembelajaran 

matematika. Peserta didik hanya menerima informasi dari guru tanpa berusaha 
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untuk memahaminya. Saat guru memberikan persoalan mengenai kemampuan 

penalaran matematis, umumnya peserta didik hanya diam dan sulit untuk mulai 

mengerjakannya. Peserta didik kesulitan dalam menggambarkan apa yang 

dimaksud dalam soal. Ini menunjukkan bahwa kemampuan penalaran 

matematis peserta didik untuk indikator mengajukan dugaan dan menemukan 

pola pada suatu gejala matematis belum tercapai dalam proses pembelajaran di 

kelas selama ini. Hal ini disebabkan karena pola belajar peserta didik 

cenderung menghafal sehingga saat diberikan soal baru yang berbeda dari 

contoh yang diberikan guru sebelumnya peserta didik menjadi kesulitan 

mengerjakannya. Ini mengakibatkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah 

dan daya analisis peserta didik kurang berkembang, yang akhirnya berdampak 

pada rendahnya hasil belajar matematika peserta didik di SMPN 1 Nan Sabaris. 

Berdasarkan data yang diperoleh, persentase ketuntasan hasil belajar 

matematika peserta didik kelas VIII di SMPN 1 Nan Sabaris pada nilai ulangan 

harian 2 tahun pelajaran 2017/2018 dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1 

Persentase Jumlah Peserta Didik yang Tuntas pada Ulangan Harian2 

Matematika Kelas VIII SMPN 1 Nan Sabaris Tahun Pelajaran2017/2018 

Kelas 

Jumlah 

peserta 

didik 

Tuntas 

Jumlah 
Persentase 

(%) 

VIII.1 25 6 24 

VIII.2 32 11 34,37 

VIII.3 32 8 25 

VIII.4 32 10 31,25 

VIII.5 32 11 34,37 

VIII.6 27 9 33,33 

VIII.7 24 5 20,83 

 Sumber : Guru Mata Pelajaran Matematika SMPN 1 Nan Sabaris 
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Pada Tabel 1 di atas terlihat bahwa persentase jumlah peserta didik yang 

tuntas pada ulangan harian 2matematika tergolong rendah. Salah satu 

contohnya dari 25 peserta didik terdapat 19 peserta didik yang memiliki nilai di 

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah, yaitu 78. 

Ini menunjukan masih lebih banyak peserta didik yang tidak tuntas 

dibandingkan dengan peserta didik yang tuntas.  

Selain itu berdasarkan hasil ulangan harian 2, terlihat pula bahwa 

sebagian besar peserta didik belum mampu menyelesaikan soal penalaran 

matematis. Hal ini terlihat dari jawaban peserta didik saat menjawab soal 

ulangan harian 2 sebagai berikut: 

“Panjang garis singgung persekutuan luar dua lingkaran adalah 12cm. 

Jarak titik pusat kedua lingkaran adalah 13cm. Jika panjang salah satu 

jari-jari lingkaran adalah 3,5cm, maka berapa panjang jari-jari 

lingkaran yang lain?” 

Jawaban peserta didik 

 
 Gambar 1. Salah Satu Jawaban Peserta Didik yang Salah 

 

Dari Gambar 1 terlihat bahwa peserta didik kurang mampu dalam 

menuliskan poin-poin yang diketahui dan ditanya dari soal, peserta didik juga 
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kurang tepat dalam menentukan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan 

soal tersebut. Walaupun hasil akhirnya tepat tetapi terdapat kejanggalan dalam 

proses berhitung. Pada soal di atas, dari 32 orang peserta didik terdapat 68,75% 

peserta didik yang masih salah dalam penyelesaiannya.Soal di atas termasuk 

indikator penalaran matematis mengenai menemukan pola pada suatu gejala 

matematis dan manipulasi matematika. Sedangkan jawaban yang diharapkan 

pada soal tersebut dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
  Gambar 2. Salah Satu Jawaban Peserta Didikyang Benar    

  

Berdasarkan Gambar 2 peserta didik sudah dapat menuliskan poin-poin 

yang diketahui dari soal dan rumus yang digunakan juga sudah tepat. Pada soal 

lain, masih banyak peserta didik kesulitan dalam menggambarkan apa yang 

dimaksud dalam soal, seperti pada soal berikut: 

“Jarak dua pusat lingkaran adalah 34cm dan jari-jari lingkaran A sama 

dengan 1½ jari-jari lingkaran B. Jika garis singgung persekutuan dalam 
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dua lingkaran tersebut 16cm maka berapakah panjang jari-jari 

lingkaran A?” 

Jawaban peserta didik 

 
Gambar 3. Salah Satu Jawaban Peserta Didik yang Salah 

Dari Gambar 3 terlihat bahwa peserta didik tidak mampu menyelesaikan 

soal karena tidak cermat dalam menganalisa soal dan tidak mampu melakukan 

manipulasi matematika dalam menentukan penyelesaian akhir dari soal 

tersebut. Untuk soal di atas, dari 32 peserta didik terdapat sekitar 78,13% 

peserta didik yang melakukan kesalahan dalam penyelesaiannya. Soal di atas 

termasuk indikator penalaran matematis mengenai melakukan manipulasi 

matematika. Sedangkan jawaban yang diharapkan pada soal tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Salah Satu Jawaban Peserta Didik yang Benar 
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Berdasarkan jawaban peserta didik yang salah terlihat bahwa peserta 

didik masih kesulitan dalam menganalisa maksud soal untuk mencari alternatif 

menyelesaikan persoalan tersebut. Hal ini membuktikan bahwa masih 

rendahnya penalaran matematis peserta didik. Salah satu faktor penyebab 

penalaran matematis peserta didik rendah adalah kesempatan berpikir peserta 

didik dalam menyelesaikan soal-soal kurang optimal diberikan. 

Selama proses pembelajaran, guru sudah berusaha membimbing peserta 

didik dalam menyelesaikan contoh soal. Namun kadang-kadang guru lebih 

banyak langsung menunjukkan langkah-langkah penyelesaian kepada peserta 

didik daripada menuntun peserta didik berpikir dalam mengatasi 

permasalahannya. Alasannya waktu yang diberikan sudah cukup lama 

sedangkan peserta didik tidak dapat menyelesaikan soalnya sehingga akhirnya 

guru yang menyelesaikan contoh soal tersebut. Ketika diberikan persoalan baru 

yang berbeda dari contoh soal sebelumnya sebagai latihan, peserta didik 

kesulitan dalam menganalisa maksud soal, ini disebabkan oleh peserta didik 

tidak dibiasakan berpikir dan sudah terbiasa menunggu jawaban dari guru. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, salah satu alasan banyaknya 

nilai peserta didik yang tidak mencapai KKM adalah peserta didik kurang 

mampu mengajukan dugaan dari soal yang diberikan. Salah satu contohnya 

diberikan soal seperti berikut:“Apakah dua lingkaran yang saling 

bersinggungan di luar mempunyai garis singgung persekutuan? Jika iya, ada 

berapa garis singgung persekutuannya? Nyatakan jawaban dengan 

menggambar garis singgung persekutuan tersebut”. Peserta didik sering 
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mengalami kesulitan jika diminta membuatkan sketsa gambar dari soal yang 

jawabannya harus dibantu dengan gambar. Ada beberapa peserta didik yang 

mampu menggambarkan jawaban dari pertanyaan di atas tapi tidak dapat 

memberikan keterangan dengan jelas dan tepat untuk memperjelas maksud 

gambar dan menunjukkan bukti kebenaran dari jawaban yang dibuatnya. Ini 

dikarenakan peserta didik kurang mampu menemukan pola pada suatu 

permasalahan matematis dan menarik kesimpulan dari suatu pernyataan. 

Alasan selanjutnya adalah peserta didik kurang mampu melakukan manipulasi 

matematika dari soal yang diberikan. Contohnya peserta didik sering 

mengalami kesulitan saat menyelesaikan soal pada proses berhitungnya. Walau 

hasil akhirnya benar namun terdapat beberapa kekeliruan dalam langkah 

perhitungannya, hal ini diduga karena peserta didik tersebut mengikuti langkah 

temannya tanpa memahami apa yang ditulis. 

Kondisi seperti ini menuntut guru untuk menerapkan suatu pendekatan, 

strategi ataupun model yang dapat meningkatkan penalaran matematis peserta 

didik. Oleh sebab itu, dibutuhkan sebuah strategi pembelajaran yang dapat 

meningkatkan peran peserta didik dalam pembelajaran. Peran peserta didik 

yang mendominasi dalam pembelajaran, diharapkan dapat melatih penalaran 

matematis peserta didik. Salah satu strategi pembelajaran yang dapat mengatasi 

masalah tersebut adalah strategi pembelajaran Think, Talk, Write (TTW). 

PembelajaranTTW diperkenalkan oleh Hunker dan Laughin yang 

merupakan strategi pembelajaran yang dasarnya dibangun melalui berpikir, 

berbicara dan menulis. Strategi ini memberi peluang bagi peserta didik untuk 
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mendiskusikan masalah yang dihadapinya, mengungkapkan ide, saling tukar 

pendapat antar peserta didik dan berpartisipasi aktif dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir secara tepat, terutama saat menyampaikan ide-ide 

matematika. Dengan menggunakan strategi ini, peserta didik dapat terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran dan dapat mengembangkan pengetahuan 

secara mandiri. 

Strategi pembelajaran TTW dimulai dari tahap berpikir (think), berbicara 

(talk), dan menulis (write) diharapkan dapat meningkatkan penalaran 

matematispeserta didik.Dalam fase berpikir (think), peserta didik menunjukkan 

aktivitasnya dengan membaca suatu teks atau soal matematika dimana peserta 

didik memahami permasalahan yang diberikan, kemudian membuat catatan 

kecil mengenai ide dalam menyelesaikanpermasalahan yang diberikan dengan 

membuat suatu rencana/langkah-langkah penyelesaiannya dan menyelesaikan 

masalah sesuai rencana, serta hal-hal apa saja yang diketahui dan tidak 

diketahui dari masalah tersebut, yang akan menjadi bahandiskusi. Fase 

berikutnya yaitu berbicara (talk), peserta didik mendiskusikan hasil catatan 

masing-masing anggota dalam menyelesaikan masalah yang diberikan guru 

agar diperoleh kesepakatan kelompok. Selanjutnya fase menulis (write), peserta 

didik menuliskan hasil diskusi/dialog pada lembar kerja yang disediakan. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Think Talk 

WriteTerhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas IX SMPN 

1 Nan Sabaris Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. pembelajaran masih terpusat kepada guru, 

2. perhatian peserta didik untuk belajar matematika masih rendah, 

3. kemampuan penalaran matematis peserta didik dalam pembelajaran 

matematika masih rendah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah yang diteliti 

dibatasi pada kemampuan penalaran matematis peserta didik di kelas IX SMPN 

1 Nan Sabaris tahun pelajaran 2018/2019 yang diatasi dengan strategi 

pembelajaran Think Talk Write (TTW). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah “Apakah kemampuan penalaran matematis peserta didik yang 

pembelajarannya menggunakan strategi pembelajaran TTW lebih baik daripada 

peserta didik dengan pembelajaran konvensional di kelas IX SMPN 1 Nan 

Sabaris tahun pelajaran 2018/2019?”. 

E. Asumsi 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka asumsi dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Guru mampu menggunakan strategi pembelajaran TTW dalam pembelajaran 

matematika. 

2. Hasil tes akhir yang diperoleh peserta didik menggambarkan kemampuan 

penalaran peserta didik yang sebenarnya. 
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F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diteliti, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan apakah kemampuan penalaran matematis peserta didik 

yang pembelajarannya menggunakan strategi pembelajaran TTW lebih baik 

daripadapeserta didik dengan pembelajaran konvensional di kelas IX SMPN 1 

Nan Sabaris tahun pelajaran 2018/2019. 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk: 

1. peneliti, dapat menjadi sarana untuk mengaplikasikan strategi TTW dalam 

proses belajar mengajar, 

2. peserta didik, sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis dalam pembelajaran, 

3. guru, sebagai alternatif strategi pembelajaran yang diterapkan di sekolah 

untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik bisa 

digunakan strategi TTW karena strategi ini menekankan pada keaktifan 

peserta didik dalam proses pembelajaran, 

4. kepala sekolah, sebagai bahan evaluasi dalam upaya membina dan 

meningkatkan mutu pendidikan yang ada di sekolah tersebut, 

5. peneliti berikutnya, sebagai informasi dan bahan perbandingan penelitian, 

sehingga dapat melakukan penelitian lebih baik dari apa yang ditemukan 

dalam penelitian ini. 

 

 


